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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik secara 
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan akan terjadi proses 
pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan keputusan terhadap suatu 
masalah yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum, 
pendidikan jasmani bagian yang tidak terpisahkan dari program pendidikan 
sehingga dapat didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik.Pendidikan 
jasmanimempunyaiperanpenting 
untukmeningkatkankualitasmanusia.Pendidikanjasmanidiartikan sebagaiproses 
pendidikanuntukkeselarasanantara tumbuhnyabadan dan perkembangan jiwa. 
Tujuanyang ingin dicapai melalui pendidikan jasmani mencakup 
pengembangan individu secara menyeluruh.Artinya, cakupan pendidikan jasmani 
tidak hanya pada aspek jasmani saja tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor.Selain itu pendidikan jasmani juga mencakup aspekmental, emosional, 
sosial, dan spiritual.Pendidikan jasmani diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), bahkan di Perguruan Tinggi. 
Penyelenggaraanpendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia 
yang berlangsung seumur hidup. Peranan pendidikan jasmani adalah sangat 
penting, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 
langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,bermain dan 
olahraga yang dilakukan secara sistematis.Pembekalan pengalaman belajar itu 
diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif 
sepanjang hayat.Banyak nilai-nilai yang di tanamkan dalam pendidikan jasmani 
diantaranya kerjasama, percayadiri, tanggungjawab, disiplin, tekun, sportivitas,
  
 dan lainnya yang tidak bisa di temukan dalam pelajaran lain di dalam peserta didik 
belajar. 
Kualitaspembelajaran pendidikan jasmani di sekolah sangat dipengaruhi 
berbagaiunsur,antara laingurusebagaiunsur utama,peserta didik,tujuan, metode, 
saranadan prasarana, penilaian,suasana kelas dan kurkulum.Dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 pasal 1 ayat (16) menyatakan bahwa, kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Perbaikan kualitas 
pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti sampai saat ini. Perubahan-
perubahan kurikulum di berbagai tingkat, mengarah ke tingkat pendidikan yang 
lebih maju. 
Kurikulum merupakan pedoman untuk mengatur kegiatan-kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Hubungan antara pendidikan dan 
kurikulum saling berhubungan. Pendidikan tidak mungkin berjalan tanpa 
keikutsertaan kurikulum. Hubungan keduanya adalah hubungan antara tujuan 
danisi pendidikan. Suatu tujuan pendidikan akan dapat tercapai jika alat, isi atau 
kurikulum yang dijadikan itu relevan artinya sesuai dengan tujuan pendidikan 
tersebut. Namun untuk memahami kurikulum sekolah, tidak cukup hanya dengan 
melihat dokumen kurikulum sebagai suatu progam tertulis, akan tetapi juga 
bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Menyadari bahwa upaya meningkatkan mutu pendidikan selama ini belum 
mencapai pada taraf  yang memadai (critical mass) yang mampu meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat pada umumnya. Karena selama ini telah terjadi 
kecenderungan dalam memberikan makna mutu pendidikan yang hanya dikaitkan 
dengan aspek kemampuan akademik dan lebih khusus lagi hanya aspek kognitif. 
Pandangan ini telah membawa dampak terabaikannya aspek-aspek moral, akhlak, 
budi pekerti, seni, dan olahraga serta life skill. Dalam suatu sistem pendidikan, 
kurikulum itu sifatnya dinamis serta harus selalu dilakukan perubahan dan 
perkembangan, agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. 
  
Meskipun demikian, perubahan dan pengembangannya harus dilakukan secara 
sistematis dan terarah, tidak asal berubah. Perubahan dan perkembangan kurikulum 
tersebut harus memiliki visi dan arah yang jelas, mau dibawa ke mana sistem 
pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut. Untuk menyempurnakan dari 
kurikulum sebelumnya pemerintah mengeluarkan inovasi kurikulum yaitu 
kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkain penyempurnaan terhadap 
kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi lalu di teruskan 
dengan kurikulum 2006 (KTSP) perubahan kurikulum pendidikan merupakan suatu 
tuntutan yang harus tetap dilakukan hanya menunggu penetapan tentang waktu saja. 
Kurikulum 2013 diluncurkan secara resmi pada tanggal 15 Juli 2013 dan kurikulum 
2013 ini sudah dilaksanakan pada tahun pelajaran 2013/2014 pada sekolah-sekolah 
tertentu saja. 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah tidaklah sama antara sekolah satu 
dengan sekolah lainnya, ini disebabkan proses pembelajaran yang sesuai 
Kurikulum 2013 harus menyesuaikan dengan lingkungan dan kondisi dari sekolah 
itu sendiri, tentu menarik karena akan banyak perbedaan karakteristik pada masing 
– masing sekolah, apalagi sekolah yang berada di kota dengan sekolah yang di 
daerah desa. Di Kabupaten JeparaSekolah yang telah menggunakan Kurikulum 
2013  tersebar diberbagai daerah, hal ini menarik karena lokasi daerah tersebut 
memungkinkan perbedaan karakteristik pembelajaran penjasorkes di masing-
masing sekolah berbeda. Karena ada beberapa sekolah yang telah menggunakan 
kurikulum 2013 kembali lagi menggunakan kurikulum lama (KTSP) dengan alasan 
mereview kembali sehingga sekolah tersebut tidak menggunakan kurikulum 2013. 
Salah satu alasan sekolah memilih kembali menggunakan kurikulum lama adalah 
karena adanya keterbatasan terhadap sarana dan prasarana. Misalnya keterbatasan 
lahan untuk olahraga, perlengkapan dan peralatan yang kurang.  
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada pembelajaran penjasorkes saat ini 
banyak sekali mengalami kendala dalam pelaksanaan di Sekolah Menengah Atas 
karena baru sekolah sasaran yang menggunakannya, tidak jarang ditemui para guru 
belum memahamitentang kurikulum 2013. Dikabupaten Jepara ada 4 Sekolah 
  
Menengah Atas (SMA) sebagai sekolah sasaran untuk penerapan kurikulum 2013. 
Berawal dari permasalahan tersebut penulis mencoba untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanan kurikulum 2013 di SMA sudah sesuai dengan  yang ditetapkan. Karena 
menariknya permasalah tersebut maka penelitian ini terfokus pada “Survei Tentang 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Penjasorkes Di SMA Negeri 
Sasaran Se-Kabupaten Jepara Tahun Ajaran 2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dalam latar belakang 
masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurikulum merupakan acuan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
setiap satuan pendidikan. 
2. Belum diketahuinya kendala atau permasalahan penerapan kurikulum 2013. 
3. Adanya pemahaman atau kreativitas guru yang berbeda dalam pembelajaran 
penjasorkes. 
4. Penerapan dan pelaksanaan pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum 
2013. 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan banyaknya permasalahan yang timbul dari identifikasi masalah 
maka pembatasan perlu dilakukan penelitian guna memperoleh kedalaman 
kajian dan menghindari perluasan masalah. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini ada sebagai berikut: 
1. Penerapan dan Pelaksanaan kurikulum 2013 oleh guru dalam 
pembelajaran penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Negeri sasaran di 
Jepara tahun ajaran 2016/2017. 
2. Penerapan dan pelaksanaan kurikulum 2013 oleh siswa dalam 
pembelajaran penjasorkes di Sekolah Mengah Atas Negeri sasaran di 
Jepara tahun ajaran 2016/2017. 
 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam Penjasorkes di SMA 
Negeri sasaran se- Kabupaten Jepara tahun ajaran 2016/2017? 
2. Apa saja kendala pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMA Negeri sasaran se- 
Kabupaten Jepara ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri sasaran se- Kabupaten Jepara 
2. Untuk mengetahui kendala pelaksanaan Kurikulum dalam pembelajaran 
penjasorkes di SMA Negeri sasaran se- Kabupaten Jepara. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Bagi peserta didik SMA sasaran 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi siswa tentang 
kurikulum 2013. 
2. Bagi Guru dan Sekolah : 
Sebagai masukan kepada Guru untuk pelaksanaan kurikulum 2013 agar 
kedepannya lebih baik lagi. 
3. Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Jepara 
(Disdikpora)  
Memberikan informasi mengenai kesiapan guru dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada pembelajaran. Informasi tersebut diharapkan dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan dan menetapkan 
kebijakan yang sesuai dengan kondisi daerah.  
4. Bagi Peneliti 
  
a. Menambah pengetahuan tentang penerapan kurikulum 2013 yang benar 
dalam pelaksanaannya. 
b. Dapat menjadi bahan perbandingan bagi yang berminat mengadakan 
penelitian selanjutnya. 
 
